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ABSTRAK

Akhmad Aldi Al Afwa. 180103020123, Penistaan Islam Menurut Penafsiran
Ahmad Musthafé al-Maraghi (Dalam Tafsir al-Maréghi ), Pembimbing (I)
Dr. H. Ahmad Mujahid, M.A dan Pembimbing (II) Dr. Ali Mu’amar Zainal
Abidin, S.S.1, M.A, Jurusan llmu al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023.

Kata kunci: Penistaan Islam, Tafsir al-Maraght

Penistaan Islam merupakan kasus yang sering terjadi di dunia bahkan
sampai mengakibatkan kericuhan. Indonesia merupakan negara Yyang
masyarakatnya menganut agama yang berbeda-beda karena itulah Indonesia
dianggap sebagai negara yang memiliki nilai toleransi yang tinggi terhadap
perbedaan. Saat ini masyarakat Indonesia di dominasi oleh oknum-oknum yang
sensitif terhadap perbedaan. Banyak kasus-kasus penistaan Islam yang terjadi di
Indonesia seperti yang dilakukan oleh Muhammad Kasman atau Kece. Yang
mengatakan Nabi Muhammad shallallhu ‘alaihi wasallam adalah pengikut jin dan
banyak lagi kasus lainnya. Penistaan Islam telah dijelaskan dalam al-Quran.
Namun, al-Quran tidak secara langsung menyebutkan kata nista melainkan istilah-
istilah yang mengandung unsur penistaan seperti mencerca, memaki, mengolok-
olok, mengejek, serta kata-kata lain yang mengandung unsur penghinaan di
dalamnya maka diperlukan Tafsir al-Quran. Penulis menggunakan Tafsir al-
Maréght karya Ahmad Musthafa al-Maraghi yang bercorak adabi al-ijtima>'i>
sebagai penjelas.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pandangan al-Quran mengenai
penistaan Islam dengan istilah-istilahnya serta penafsirannya oleh Ahmad Musthafa
al-Maréghi pada kitab Tafsir al-Maraghi. Penelitian ini memiliki dua rumusan
masalah yang akan dikaji yaitu, mencari tahu pandangan al-Quran terhadap ayat
penistaan Islam dan penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi tentang ayat-ayat
penistaan agama.

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan metode
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat
banyak ayat al-Quran yang membahas tentang penistaan Islam seperti dengan
menggunakan istilah-istilah yang berbeda seperti, mencerca, menyakiti, memaki,
mengolok-olok, dan ayat-ayat yang mengandung penghinaan. Contohnya pada Q.S
Al-Ahzab: 57 yang artinya “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan
Rasul-Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan
baginya siksa yang menghinakan.” al-Mardghi menafsirkan bahwa perbuatan
kekafiran atau maksiat lainnya sama dengan menyakiti Allah dan Rasul-Nya.
Berdasarkan hal tersebut beliau berfokus pada hukum perbuatannya.
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Segala puji penulis ucapkan kepada Allah Ta’dla atas rahmat, berkah, dan
kasih sayang-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Penistaan Islam Menurut Penafsiran Ahmad Musthafa al-Maraghi (Dalam Tafsir
al-Maraghi ) ini dengan penuh perjuangan. Limpahan selawat serta salam tak lupa
penulis haturkan kepada Nabi Muhammad Shalallahu ‘alaihi wasallam beserta
keluarganya, para sahabat, dan seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman.

Penelitian skripsi ini ditujukan sebagai bentuk penyelesaian syarat
kelulusan S-1 pada program studi llmu Al-Quran dan Tafsir, fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Selesainya skripsi
ini tidak terlepas oleh bantuan dari beberapa pihak terkait. Oleh karena itu, penulis

mengucapkan terima kasih dengan segala hormat dan kerendahan hati kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, M.A selaku Rektor UIN Antasari Banjarmasin
yang telah memberikan izin dan terus meningkatkan fasilitas pelayanan di
lingkungan kampus sehingga mempermudah proses penyusunan skripsi ini.

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin yang telah menerima dan menyetujui
judul skripsi ini.

3. Bapak H. Muhammad Araby, M.A, selaku Ketua Jurusan llmu al-Quran dan

Tafsir yang telah memberikan arahan dan bimbingan yang sesuai dengan
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kepentingan pengembangan jurusan llmu al-Quran dan Tafsir di Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora.
. Bapak Dr. H. Ahmad Mujahid, M.A, selaku pembimbing yang telah banyak
memberikan arahan, bimbingan, petunjuk dan motivasi dalam penulisan skripsi
ini.
. Bapak Dr. Ali Mu’amar Zainal Abidin, S.S.I, M.A, selaku pembimbing II yang
telah banyak memberikan arahan, bimbingan, petunjuk dan motivasi dalam
penulisan skripsi ini.
. Para dosen, dan seluruh staf Fakultas Ushuluddin dan Humaniora yang telah
memberikan ilmu, dan layanan yang baik selama penulis belajar di Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora.
. Orang tua (Ibunda Hartati dan Ayahanda Syahmubin) yang telah berjuang dalam
mendidik dan membesarkan penulis hingga saat ini.
. Seluruh keluarga besar dan teman-teman Angkatan 2018 Jurusan limu al-Quran
dan Tafsir, khususnya M. Zaini Hamdi, Rasidah, dan Rima Damayanti yang
senantiasa memberikan motivasi.
. Orang-orang terdekat, yaitu Rizki Amalia Agustin, Ahmad Hijrianur, dan
Muhammad Fajrianur sebagai pengingat dan pendamping penulis selama proses
penelitian;

Terakhir yang tak kalah penting, penulis sangat berterima kasih dan
mengapresiasi setinggi-tingginya kepada diri sendiri karena sampai saat ini tetap

bertahan untuk mengusahakan yang terbaik.
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Semoga Allah Subkénahu wa ta’dla selalu melimpahkan Rahmat dan
Karunia-Nya kepada mereka semua dan memberikan pahala yang berlipat ganda di
sisi-Nya. Penulis sangat mengharap rahmat dan karunia-Nya, semoga penelitian ini
dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca serta bernilai ibadah di sisi-

Nya. Sekian, terima kasih.

Banjarmasin, 25 Desember 2022
Penulis,

Akhmad Aldi Al Afwa
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MOTTO

Orang yang kuat bukanlah yang bisa mengangkat beban seberat tubuhnya sendiri

Tapi seseorang yang bangun ketika yang lain tertidur

Orang yang kuat bukanlah yang dapat menggertak orang lain layaknya petir

Tapi seseorang yang dapat mengontrol dirinya ketika marah

Orang yang kuat bukanlah yang dapat mengingat semua teknik-teknik permainan

Tapi seseorang yang tetap fokus dalam belajar mengelola hawa nafsunya

(MUSLIMSHOWINDONESIA)
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut :

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
Z A Fathah
- I Kasrah
z U Dhammah

Kata sandang: Contoh: ( J'z_J') al-rijal bukan ar-rijal, ( ¢\ 2! ) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (323 J) tidak ditulis adh-dharirah melainkan

al- dhardrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
5 ai adani
9 au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G i a dengan topi di atas
%) i 1 dengan topi d1 atas
gy ] u dengan topi di atas

Xi




3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu di alihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (- -) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (33 J') tidak ditulis
ad-dhardrah melainkan al-dharQrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbuthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 43.:;2 Tharigah
2 Zay) azed) | Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3 55> sl 30> 3 | Wahdah al-Wujad
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6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak di alih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbant; Nuruddin al-Raniri, tidak Nr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘]), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.
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